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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Strategi 

Promosi Dalam Meningkatkan Tingkat Kunjungan Wisatawan di Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta adalah menerapkan 5 unsur bauran promosi. 

Berdasarkan analisis SWOT kelima bauran promosi yang telah dilakukan maka 

mendapatkan strategi alternatif sebagai berikut:  

1. Advertising (Periklanan) 

Berdasarkan hasil Analisis SWOT perhitungan nilai X adalah 0.572, 

dan hasil perhitungan nilai Y -4.277, sehingga posisi berada di kuadran II 

pada diagram analisis SWOT, maka   mendapatkan strategi alternatif  

kekuatan tetapi adanya ancaman yaitu strategi S-T yang berupa 

penambahan tingkat keamanan pada media sosial yang digunakan 

Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta, pemberian himbauan bahwa 

adanya informasi tidak akurat yang telah dilakukan oleh orang yang tidak 

bertanggung jawab dan penggunaan kualitas visual yang baik dan 

penyampaian informasi yang jelas serta memaksimalkan kualitas 

pelayanan di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta agar reputasi tetap 

terjaga. 
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2. Personal Selling (Penjualan Perorangan) 

Berdasarkan Analisis SWOT perhitungan nilai X adalah 1, dan hasil 

perhitungan nilai Y adalah -2.175, sehingga posisi berada di kuadran II 

pada diagram analisis SWOT, maka mendapatkan strategi alternatif  

kekuatan tetapi adanya ancaman yaitu strategi S-T yang berupa 

peningkatan kualitas destinasi wisata Museum Benteng Vredeburg 

Yogyakarta guna menguntungkan posisi kedua pihak dan menyiapkan 

strategi promosi baru apabila adanya perubahan peraturan perundang-

undangan yang sifatnya restriktif. 

3. Sales Promotion (Promosi Penjualan) 

Berdasarkan Analisis SWOT perhitungan nilai X adalah 2.069 dan 

hasil perhitungan nilai Y adalah 0.418, sehingga posisi berada di kuadran 

I pada diagram analisis SWOT, maka mendapatkan strategi alternatif 

kekuatan dan peluang yang tinggi yaitu strategi S-O yang berupa bantuan 

dana dari pemerintah dipergunakan secara maksimal untuk melakukan 

kegiatan sales promotion guna menarik perhatian dari banyak sekolah dan 

mendapatkan cakupan wisatawan baru dan SDM dipergunakan secara 

maksimal untuk melakukan kegiatan sales promotion guna menarik 

perhatian dari banyak sekolah dan mendapatkan cakupan wisatawan baru. 

4. Word Of Mouth Marketing 

Berdasarkan Analisis SWOT perhitungan nilai X adalah 0, dan hasil 

perhitungan nilai Y adalah 0.425, sehingga posisi berada di kuadran I pada 

diagram analisis SWOT, maka mendapatkan strategi alternatif kekuatan 
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dan peluang yang tinggi yaitu strategi S-O yang berupa penjagaan reputasi 

Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. 

5. Direct Marketing (Pemasaran Langsung) 

Berdasarkan Analisis SWOT perhitungan nilai X adalah 1.550, dan 

hasil perhitungan nilai Y adalah -0.475, sehingga posisi berada di kuadran 

II pada diagram analisis SWOT berupa strategi alternatif kekuatan tetapi 

adanya ancaman yaitu strategi S-T yang berupa pemberian kebijakan 

kepada SDM untuk membantu melancarkan apabila terjadinya kemacetan 

di sekitar Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta, pemberian fasilitas 

tempat sampah di lokasi strategis dan pemberian himbauan untuk tidak 

buang sampah sembarangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan maka saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai rekomendasi dalam pembuatan 

kebijakan selanjutnya ialah sebagai berikut: 

1. Diharapkan tetap mempertahankan promosi wisata melalui media sosial, 

karena penyebaran informasinya lebih cepat, 

2. Menyiapkan strategi promosi baru apabila adanya perubahan peraturan 

perundang-undangan yang sifatnya restriktif, 

3. Bantuan dana dari pemerintah dipergunakan secara maksimal untuk 

melakukan kegiatan promosi guna menarik perhatian dari banyak sekolah 

dan mendapatkan cakupan wisatawan baru, 

4. Menjaga reputasi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta, 



102 
 

 
 

5. Mengutamakan kebersihan bisa dengan menambahkan fasilitas tempat 

sampah di lokasi yang strategis pada saat  event-event tematik berlangsung 

di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta.  
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LAMPIRAN I PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan untuk Koordinator Publikasi Museum Benteng Vredeburg 

Yogyakarta disertai dengan,  

Nama  : Ita Ratnasari S.Kom  

Usia  : 28 

Jenis Kelamin : Wanita 

Tanggal  : 30 Mei 2023 

Pertanyaan sebagai berikut, 

1. Bagaimana bentuk dan startegi promosi yang selama ini dilakukan oleh 

pengelola Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta? 

Kita yang pertama melakukan media sosial, seperti Instagram, facebook, 

youtube, twitter, tiktok dan website. Lalu yang kedua kita juga melakukan 

kerja sama melalui instansi-instansi terkait. Tentunya kita segmen nya untuk 

museum itu dari pelajar ya terutama kebanyakan meskipun selain itu juga 

masyarakat ada juga, tapi kita memang lebih fokus ke pelajar dan generasi 

anak – anak muda. Kami juga melakukan kegiatan promosi dari instansi 

pemerintahan. Kami juga memasarkan lewat kegiatan-kegiatan yang 

diadakan di museum benteng vredeburg yang membuat pengunjung dari 

wisatawan tersebut tidak hanya berkunjung untuk melakukan kegiatan yang 

diadakan, tetapi mereka juga mengenal dan mengalami apa dari manfaat 

museum. Dan yang akan difokuskan ke depannya museum akan melakukan 

branding ke hotel-hotel dan tour agency. 

 

2. Bentuk promosi seperti apa yang sangat menarik minat wisatawan untuk  

mengunjungi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta? 

Kalau dari yang paling berhasil dari kegiatan promosi tentunya dari media 

sosial, pemanfaatan media sosial sangat berpengaruh, karena dari media 

sosial kami dapat menyediakan gambaran tentang Museum Benteng 

Vredeburg Yogyakarta sampai kegiatan-kegiatan yang ada di museum. 

Maka masyarakat melihat dan membayangkan gambaran-gambaran tersebut 

dan berminat untuk berkunjung. Dan banyak wisatawan yang menggunakan 

sosial media mereka untuk memposting kegiatan mereka di museum 

benteng dan itu yang menjadikan kegiatan promosi yang terbantu dari 

masyarakat.  



 

 
 

 

3. Apakah ada event-event atau kegiatan yang dilakukan oleh Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta? 

Banyak mas, kita basic nya itu pameran tetap (diorama) dan ada juga 

pameran tematik, yang biasanya dilakukan di wakatu tertentu bisa diakhir 

pekan atau pada saat tertentu yang berlangsung dengan hari besar yang 

sedang terjadi. Salah satu unggulan dari event yang dilakukan museum 

benteng vredeburg adalah Vredeburg Fair, itu rutin dilakukan sekali dalam 

setahun dan sukses menarik banyak wisatawan terutama pelajar, di event ini 

kami mengundang seniman-seniman.  

 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan pihak pengelola dalam melakukan 

promosi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke Museum Benteng 

Vredeburg Yogyakarta? 

Kalau berapa lama kegiatan promosi dilakukan, kita tidak ada tenggatan 

waktu untuk berhenti promosi, kami melakukan dengan terus menerus untuk 

mencapai target kunjungan wisatawan pertahunnya. Meskipun sudah 

melampau target, kami tetap melakukan kegiatan promosi kami. 

 

5. Tantangan apa yang didapatkan dalam mempromosikan Museum Benteng 

Vredeburg Yogyakarta? 

Tantangannya itu adalah untuk menarik minat dari wisatawan, karena pada 

dasarnya tempat wisata yang kami sediakan adalah museum dan pada 

nyatanya museum kurang diminati bagi beberapa masyarakat. Jadi kami 

bagaimana caranya untuk menarik wisatawan dengan strategi yang 

mengalahkan strategi tempat wisata lain yang lebih banyak diminati 

masyarakat. Karena kita itu mempromosikan sejarah dan itu belum tentu 

semua orang berminat ke sejarah. Jadi tantanganya itu bagaimana caranya 

masyarakat itu penasaran tentang museum benteng vredeburg Yogyakarta 

dari perubahan atraksi sampai dengan ada apa saja fasilitas yang ada. Lalu 

tantangan berikutnya yaitu, kita harus berinovasi dengan perubahan isi 

diorama atau pameran untuk tidak terjadi nya kebosanan berkunjung ke 

museum benteng. 

 

6. Strategi promosi hubungan masyarakat dan publisitas apa yang sudah 

dilakukan Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta? 



 

 
 

Melalui Kerjasama, dengan menggandeng komunitas-komunitas dan 

banyak sekali seperti Forum Komunitas Museum Yogyakarta. Ada sekitar 

40an komunitas yang bergabung dengan museum benteng vredeburg. 

Museum memberikan fasilitas untuk komunitas berkegiatan di museum 

benteng, dan secara tidak langsung mereka mempelajari tentang museum 

benteng vredeburg dan memasarkannya.  

 

7. Bagaimanakah partisipasi masyarakat lokal dalam mempromosikan 

Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta? 

Karena kita mengadakan kegiatan, masyarakat lokal bisa berpartisipasi 

dengan mengisi stan-stan dalam kegiatan tersebut. Misalkan dengan 

kegiatan membatik atau kegiatan workshop tanah liat dan sebagainya.  

 

8. Manfaat apa yang didapatkan masyarakat lokal dari adanya Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta? 

Manfaat dari adanya museum sejarah ini, dapat membagikan edukasi 

kepada masyarakat lokal. Menjadi tempat pembelajaran sejarah dan menjadi 

saksi sejarah yang benar terjadi di sini. Dan juga museum benteng vredeburg 

Yogyakarta merupakan tempat wisata, maka museum ini tidak melulu 

dengan pembelajaran, ada juga dengan kegiatan yang menyenangkan seperti 

di ruang game dan film sejarah yang sudah dikemas dengan teknologi masa 

kini. 

 

9. Apakah promosi mengenai keberadaan Museum Benteng Vredeburg 

Yogyakarta sebagai daya tarik wisata warisan budaya, khususnya promosi 

ke pihak pengelola usaha pariwisata dan pihak lembaga pendidikan sudah 

maksimal? 

Belum maksimal untuk promosi ke usaha pariwisata, seperti kerja sama 

dengan travel agency yang kurang intens. Karena pada dasarnya travel 

agency akan menawarkan wisata-wisata yang memiliki minat kunjungan 

lebih tinggi seperti yang memiliki pemandangan. Tetapi travel agency ini 

tetap akan merekomendasikan Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta.  

 

10. Dukungan apa yang didapat dari Pemerintah Daerah maupun Pusat untuk 

mempromosikan Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta ? 



 

 
 

Dukungan dari pemerintah pusat yaitu adalah pemberian dana untuk 

mengelola museum benteng ini, tetapi selain itu mereka juga membantu 

promosi dengan melakukan kegiatan di museum. Pemerintah daerah juga 

sering melakukan rapat di museum benteng ini. Dan yang utama dari 

kebijakan pemerintah pusat adalah WKM (Wajib Kunjung Museum), ini 

adalah program pemerintah untuk melakukan wajib kunjung museum 

dengan tingkatan dari sekolah-sekolah TK sampai dengan sekolah-sekolah 

SMA untuk melakukan kegiatan ini setiap tahunnya. Ini sangat membantu 

menambah kunjungan wisatawan dengan sehari bisa mencapai 4000-5000 

pengunjung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN II SURAT PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN III LEMBAR BIMBINGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN IV DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN V KUESIONER PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda pilih 

Hari/ Tanggal  

Nama  

Daerah Asal (     ) D.I. Yogyakarta 

(     ) Luar DIY. Sebutkan 

Jenis Kelamin (     ) Laki-Laki            (     ) Perempuan 

Usia (     ) 18 - 25 tahun       (     ) 36-55 tahun 

(     ) 26 – 35 tahun       (     ) >56 tahun 

Pendidikan Terkahir (     ) SD                                  (     ) SMP 

(     ) SMK                               (     ) SMA 

(     ) Sarjana 

Pekerjaan (     ) Pelajar/Mahasiswa         (     ) Pegawai Negeri 

(     ) Wiraswasta                     (     ) Karyawan Swasta 

(     ) Lainnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Kuesioner 

Petunjung Pengisian : Berilah tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 

sesuai dengan yang Anda dapatkan dan rasakan. 

 

Keterangan Tabel Bobot Internal dan Bobot Eksternal  

3 : Sangat Benar   1 : Benar  

2 : Menengah   

 

Keterangan Tabel Nilai Internal dan Nilai Eksternal  

4  : Sangat Setuju  2 : Menengah 

3 : Setuju    1 : Tidak Setuju 

1. Advertising  

Bobot Internal Advertising (Periklanan) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 

1 
Kualitas visual & penyampaian 

informasi jelas 
   

2 Informasi dari website lengkap    

3 Harga terjangkau    

     

No Faktor Kelemahan 1 2 3 

1 
Belum adanya kerja sama dengan 

media televisi 
   

2 
Belum adanya kerja sama dengan 

media cetak 
   

 

Bobot Eksternal Advertising (Periklanan) 

No Faktor Peluang 1 2 3 

1 
Platform media sosial dengan 

pengguna yang banyak 
   

2 

Media Sosial memiliki fitur “bisnis” 

menjadi lebih mudah dalam melakukan 

kegiatan promosi 

   

3 

Media sosial bisa dijadikan tempat 

untuk saling membagi ide, kerja sama 

dan berkaloborasi untuk menciptakan 

kreasi 

   

     



 

 
 

No Faktor Ancaman 1 2 3 

1 Menjadi target Cybercrime     

2 
Dimanfaatkan oleh orang yang tidak 

bertanggung jawab   
   

3 
Media sosial merupakan ancaman 

langsung terhadap reputasi 
   

 

Nilai Internal Advertising (Periklanan) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 4 

1 
Kualitas visual & 

penyampaian informasi jelas 
    

2 
Informasi dari website 

lengkap 
    

3 Harga terjangkau     

      

No Faktor Kelemahan 1 2 3 4 

1 
Belum adanya kerja sama 

dengan media televisi 
    

2 
Belum adanya kerja sama 

dengan media cetak 
    

 

Nilai Eksternal Advertising (Periklanan) 

No Faktor Peluang 1 2 3 4 

1 
Platform media sosial dengan 

pengguna yang banyak 
    

2 

Media Sosial memiliki fitur 

“bisnis” menjadi lebih mudah 

dalam melakukan kegiatan 

promosi 

    

3 

Media sosial bisa dijadikan 

tempat untuk saling membagi 

ide, kerja sama dan 

berkaloborasi untuk 

menciptakan kreasi 

    

      

No Faktor Ancaman 1 2 3 4 

1 Menjadi target Cybercrime      

2 
Dimanfaatkan oleh orang 

yang tidak bertanggung jawab   
    

3 

Media sosial merupakan 

ancaman langsung terhadap 

reputasi 

    

 



 

 
 

2. Personal Selling 

Bobot Internal Personal Selling (Penjualan Perorangan) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 

1 
Kerja sama dengan komunitas yang 

bertimbal balik dengan baik 
   

2 Bantuan dana dari pemerintah langsung    

     

No Faktor Kelemahan 1 2 3 

1 

Perbedaan pendapat sulit untuk 

mencapai titik temu karena salah satu 

atau kedua pihak tidak mau mengalah 

   

2 

Berbagi kendali dengan mitra, 

termasuk dalam pengambilan 

keputusan 

   

 

Bobot Eksternal Personal Selling (Penjualan Perorangan) 

No Faktor Peluang 1 2 3 

1 Komunitas memiliki citra yang baik    

2 Pemerintah memiliki citra yang baik    

     

No Faktor Ancaman 1 2 3 

2 

Terdapatnya museum yang lebih 

menguntungkan posisi mitra sehingga 

menarik mitra untuk kerja sama 

   

3 
Perubahan dalam peraturan perundang-

undangan yang sifatnya restriktif 
   

 

Nilai Internal Personal Selling (Penjualan Perorangan) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 4 

1 

Kerja sama dengan komunitas 

yang bertimbal balik dengan 

baik 

    

2 
Bantuan dana dari pemerintah 

langsung 
    

      

No Faktor Kelemahan 1 2 3 4 

1 

Perbedaan pendapat sulit 

untuk mencapai titik temu 

karena salah satu atau kedua 

pihak tidak mau mengalah 

    



 

 
 

2 

Berbagi kendali dengan mitra, 

termasuk dalam pengambilan 

keputusan 

    

 

Nilai Eksternal Personal Selling (Penjualan Perorangan) 

No Faktor Peluang 1 2 3 4 

1 
Komunitas memiliki citra 

yang baik 
    

2 
Pemerintah memiliki citra 

yang baik 
    

      

No Faktor Ancaman 1 2 3 4 

1 

Terdapatnya museum yang 

lebih menguntungkan posisi 

mitra sehingga menarik mitra 

untuk kerja sama 

    

2 

Perubahan dalam peraturan 

perundang-undangan yang 

sifatnya restriktif 

    

 

3. Sales Promotion (Promosi Penjualan) 

Bobot Internal Sales Promotion (Promosi Penjualan) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 

1 Bantuan dana dari Pemerintah    

2 
SDM Memenuhi kebutuhan dalam 

mengelola rombongan 
   

     

No Faktor Kelemahan 1 2 3 

1 Pengeluaran yang berlebihan    

2 
Jumlah rombongan yang melebihi 

kapasitas 
   

 

Bobot Eksternal Sales Promotion (Promosi Penjualan) 

No Faktor Peluang 1 2 3 

1 
Program Pemerintah Wajib Kunjung 

Museum (WKM) 
   

2 Cakupan wisatawan baru    

     

No Faktor Ancaman 1 2 3 

1 
Jumlah Wisatawan rombongan tidak 

dapat diprediksi 
   



 

 
 

2 

Adanya destinasi wisata lain yang 

memberikan promosi harga yang lebih 

menarik 

   

 

Nilai Internal Sales Promotion (Promosi Penjualan) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 4 

1 Bantuan dana dari Pemerintah     

2 
SDM Memenuhi kebutuhan 

dalam mengelola rombongan 
    

      

No Faktor Kelemahan 1 2 3 4 

1 Pengeluaran yang berlebihan     

2 
Jumlah rombongan yang 

melebihi kapasitas 
    

 

Nilai Eksternal Sales Promotion (Promosi Penjualan) 

No Faktor Peluang 1 2 3 4 

1 
Program Pemerintah Wajib 

Kunjung Museum (WKM) 
    

2 Cakupan wisatawan baru     

      

No Faktor Ancaman 1 2 3 4 

1 

Jumlah Wisatawan 

rombongan tidak dapat 

diprediksi 

    

2 

Adanya destinasi wisata lain 

yang memberikan promosi 

harga yang lebih menarik 

    

 

4. Word Of Mouth Marketing 

Bobot Internal Word of Mouth Marketing  

No Faktor Kekuatan 1 2 3 

1 Penyebaran informasi cepat    

2 
Sumber informasi memiliki citra yang 

baik 
   

     

No Faktor Kelemahan 1 2 3 

1 

Konsumen yang memiliki pengalaman 

buruk juga bisa memberikan testimoni 

yang buruk 

   



 

 
 

2 
Tidak dapat mengontrol penyebaran 

informasi 
   

 

Bobot Eksternal Word of Mouth Marketing  

No Faktor Peluang 1 2 3 

1 Promosi tanpa biaya tambahan    

2 
Membangun kesetiaan wisatawan 

untuk berkunjung kembali 
   

3 Promosi tanpa biaya tambahan    

     

No Faktor Ancaman 1 2 3 

1 
Penyebaran informasi yang tidak 

akurat 
   

2 
Calon wisatawan mempertimbangkan 

kualitas atraksi wisata 
   

 

Nilai Internal Word of Mouth Marketing 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 4 

1 Penyebaran informasi cepat     

2 
Sumber informasi memiliki 

citra yang baik 
    

      

No Faktor Kelemahan 1 2 3 4 

1 

Konsumen yang memiliki 

pengalaman buruk juga bisa 

memberikan testimoni yang 

buruk 

    

2 
Tidak dapat mengontrol 

penyebaran informasi 
    

 

Nilai Eksternal Word of Mouth Marketing 

No Faktor Peluang 1 2 3 4 

1 Promosi tanpa biaya tambahan     

2 

Membangun kesetiaan 

wisatawan untuk berkunjung 

kembali 

    

      

No Faktor Ancaman 1 2 3 4 

1 
Penyebaran informasi yang 

tidak akurat 
    



 

 
 

2 

Calon wisatawan 

mempertimbangkan kualitas 

atraksi wisata 

    

 

5. Direct Marketing 

Bobot Internal Direct Marketing (Pemasaran Langsung) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 

1 
Biaya mempromosikan kegiatan sangat 

terjangkau 
   

2 

Bantuan dari komunitas untuk 

membantu merekomendasi promosi 

kegiatan 

   

3 
Bantuan SDM dari Pemerintah dan 

komunitas 
   

4 
Bantuan dana dari Pemerintah dan 

komunitas 
   

     

No Faktor Kelemahan 1 2 3 

1 Pengeluaran yang berlebihan    

2 Jumlah partisipan melebihi kapasitas    

 

Bobot Eksternal Direct Marketing (Pemasaran Langsung) 

No Faktor Peluang 1 2 3 

1 
Antusiasme masyarakat mengikuti 

event-event tematik 
   

2 
Mitra kegiatan yang ikut berkaloborasi 

memiliki citra yang baik 
   

3 Promosi tanpa biaya tambahan    

     

No Faktor Ancaman 1 2 3 

1 

Kemacetan tidak dapat diprediksi, 

diakibatkan karena lokasi kegiatan 

yang strategis 

   

2 
Kebersihan di sekitar tempat kegiatan 

yang tidak dapat diprediksi 
   

 

Nilai Internal Direct Marketing (Pemasaran Langsung) 

No Faktor Kekuatan 1 2 3 4 

1 
Biaya mempromosikan 

kegiatan sangat terjangkau 
    



 

 
 

2 

Bantuan dari komunitas untuk 

membantu merekomendasi 

promosi kegiatan 

    

3 
Bantuan SDM dari 

Pemerintah dan komunitas 
    

4 
Bantuan dana dari Pemerintah 

dan komunitas 
    

      

No Faktor Kelemahan 1 2 3 4 

1 Pengeluaran yang berlebihan     

2 
Jumlah partisipan melebihi 

kapasitas 
    

 

Nilai Eksternal Direct Marketing (Pemasaran Langsung) 

No Faktor Peluang 1 2 3 4 

1 
Antusiasme masyarakat 

mengikuti event-event tematik 
    

2 

Mitra kegiatan yang ikut 

berkaloborasi memiliki citra 

yang baik 

    

      

No Faktor Ancaman 1 2 3 4 

1 

Kemacetan tidak dapat 

diprediksi, diakibatkan karena 

lokasi kegiatan yang strategis 

    

2 

Kebersihan di sekitar tempat 

kegiatan yang tidak dapat 

diprediksi 
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